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Abstrak

History Artikel:  This study discusses the implementation of educational policies in the digital
Diterima 1 Mei 2026 erato improve learning quality at MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro.
Direvisi 15 Mei 2026 The research aims to determine the implementation of digital-based
Diterima 30 Mei 2026  educational policies, the use of technology in learning, and their impact on
Tersedia online 1 Juni 2026  learning quality. This study used a qualitative descriptive method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation involving
teachers and school representatives, especially Mr. Suryadi as the interview
source. The results showed that the school had implemented digital learning
policies through the use of LCD projectors, PowerPoint, learning videos,
Google Classroom, and internet-based learning media. The implementation of
digital learning policies improved students’ learning motivation, activeness,
and understanding of learning materials. However, several obstacles were
found, such as limited facilities, unstable internet networks, and differences in
teachers’ digital competencies. Therefore, improving facilities and digital

literacy is necessary to optimize learning quality in the digital era.

Kata kunci:
Digital Era, Educational Policy, Learning Quality, Learning Technology,
Digital Learning

Pendahuluan/ 4«3«

Perkembangan teknologi di era digital memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Teknologi tidak hanya
digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang
mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Penggunaan media digital seperti
laptop, internet, LCD proyektor, video pembelajaran, dan aplikasi pembelajaran menjadi
bagian penting dalam sistem pendidikan modern. Kehadiran teknologi dalam dunia pendidikan
mendorong sekolah untuk menyesuaikan sistem pembelajaran agar lebih inovatif, interaktif,
dan sesuai dengan perkembangan zaman (Pti et al., 2023).

Dalam dunia pendidikan, kebijakan sekolah memiliki peran penting dalam mengatur
penggunaan teknologi agar dapat dimanfaatkan secara positif oleh peserta didik. Kebijakan
pendidikan di era digital bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Namun, penggunaan teknologi dalam
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pendidikan juga memiliki berbagai tantangan, seperti penyalahgunaan gadget, kurangnya

pengawasan, keterbatasan fasilitas teknologi, dan gangguan jaringan internet. Oleh karena itu,

diperlukan kebijakan pendidikan yang tepat agar penggunaan teknologi dapat memberikan

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi
peserta didik (History, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Maria Ulfa dan Muhammad Yusron Maulana EI-Yunusi menjelaskan bahwa
implementasi media pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan mutu pembelajaran,
minat belajar siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan interaktif (Of et al.,
2025). Selain itu, penelitian Diana Krisnawati, Nuruddin Hady, dan Abd Mu’id Aris Shofa
menunjukkan bahwa penggunaan digital learning dalam pembelajaran dinilai sangat efektif
karena mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan keaktifan peserta didik dalam proses
belajar (Banten, 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan multimedia
interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa secara signifikan (Cetak et al., 2026).

Meskipun demikian, penelitian mengenai implementasi kebijakan pendidikan di era
digital pada lingkungan pondok pesantren modern masih belum banyak dilakukan, khususnya
di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro. Padahal, sekolah berbasis pesantren memiliki
kebijakan dan pengawasan yang berbeda dibandingkan sekolah umum, terutama dalam
penggunaan gadget dan teknologi digital oleh siswa. Hal inilah yang menjadi nilai kebaruan
(novelty) dalam penelitian ini, yaitu mengkaji implementasi kebijakan pendidikan digital pada
lembaga pendidikan berbasis pesantren modern.

MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang telah menerapkan kebijakan pendidikan berbasis digital dalam proses
pembelajaran. Sekolah ini memanfaatkan berbagai media digital seperti laptop, LCD
proyektor, Google Classroom, dan internet sebagai sarana pendukung pembelajaran. Meskipun
siswa tidak diperbolehkan membawa HP ke lingkungan sekolah maupun asrama, penggunaan
laptop tetap diperbolehkan dalam kondisi tertentu untuk mendukung kegiatan akademik.
Kebijakan tersebut menunjukkan adanya upaya sekolah dalam menyesuaikan sistem
pendidikan dengan perkembangan teknologi di era digital tanpa mengabaikan kedisiplinan dan
pengawasan terhadap peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana implementasi kebijakan pendidikan di era digital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui dampak positif, dampak negatif, serta kendala yang dihadapi sekolah dalam
penerapan pembelajaran berbasis digital. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan pendidikan digital yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era modern.

Metode/ Sl dangia

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam
mengenai implementasi kebijakan pendidikan di era digital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro. Pendekatan deskriptif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan fenomena yang terjadi
secara nyata di lingkungan sekolah terkait penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.
Menurut Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami
fenomena yang dialami subjek penelitian secara menyeluruh melalui deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa (Fiantika et al., n.d.).

Penelitian dilaksanakan di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
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primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan narasumber, yaitu pihak sekolah
yang memahami kebijakan pendidikan digital di sekolah tersebut. Adapun sumber data
sekunder diperoleh dari dokumen, jurnal, artikel ilmiah, serta berbagai referensi yang berkaitan
dengan kebijakan pendidikan dan pembelajaran digital (Croswell, 2016).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran berbasis digital, penggunaan media teknologi, serta kondisi sarana dan prasarana
di sekolah. Wawancara dilakukan kepada narasumber untuk memperoleh informasi mengenai
kebijakan penggunaan teknologi, dampak pembelajaran digital, serta kendala yang dihadapi
dalam implementasinya. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
berupa foto, dan catatan pendukung penelitian.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa hasil
wawancara, hasil observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi kebijakan
pendidikan di era digital. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data
yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar
mudah dipahami. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran mengenai implementasi kebijakan
pendidikan di era digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Integral Lugman
Al-Hakim Bojonegoro (Miles et al., n.d.).

Hasil / Sl il

Perkembangan teknologi di era digital membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, termasuk pada sistem pembelajaran di sekolah berbasis pesantren. Teknologi
pendidikan menjadi salah satu sarana penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan kualitas pendidikan di sekolah (History, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Suryadi selaku narasumber penelitian, MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro
telah menerapkan kebijakan pendidikan berbasis digital sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran di lingkungan sekolah.

Kebijakan pendidikan berbasis digital di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro
diterapkan dengan tetap memperhatikan kedisiplinan dan pengawasan terhadap peserta didik.
Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah larangan membawa telepon genggam (HP) ke
lingkungan sekolah maupun asrama. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mengurangi
penyalahgunaan gadget oleh siswa serta menjaga fokus belajar peserta didik. Meskipun
demikian, sekolah tetap memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan laptop
dalam kondisi tertentu, seperti untuk mengerjakan tugas sekolah, ujian berbasis komputer, dan
kegiatan pembelajaran yang membutuhkan media digital.

Menurut Bapak Suryadi, “penggunaan teknologi di sekolah harus tetap diawasi agar
siswa tidak menyalahgunakan media digital.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah
tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperhatikan pembentukan
karakter dan kedisiplinan siswa dalam penggunaan teknologi digital.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kebijakan larangan
membawa HP di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro merupakan bentuk
pengendalian sekolah terhadap dampak negatif teknologi digital. Kebijakan ini menunjukkan
bahwa sekolah berusaha menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi dan pembentukan
karakter disiplin siswa. Hal ini menjadi salah satu bentuk implementasi kebijakan pendidikan
yang menyesuaikan perkembangan teknologi tanpa menghilangkan nilai-nilai kedisiplinan di
lingkungan pesantren.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan internet dalam pembelajaran
diperbolehkan dengan pengawasan guru dan menggunakan fasilitas sekolah. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat memanfaatkan teknologi secara positif untuk mendukung proses
pembelajaran. Menurut Bapak Suryadi, tujuan diterapkannya kebijakan digital di sekolah
adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, menambah wawasan siswa, serta
menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan teknologi di era modern. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Maria Ulfa dan Muhammad Yusron Maulana EI-Yunusi yang menyatakan
bahwa implementasi media pembelajaran digital mampu meningkatkan mutu pembelajaran
dan minat belajar siswa (Of et al., 2025). Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena
dilakukan di lingkungan pondok pesantren modern yang memiliki pengawasan dan aturan
penggunaan teknologi lebih ketat dibandingkan sekolah umum.

Selain itu, kebijakan pendidikan digital di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro
juga menunjukkan adanya upaya sekolah dalam membangun budaya belajar yang lebih modern
tanpa meninggalkan nilai-nilai religius dan kedisiplinan pesantren. Penggunaan teknologi di
lingkungan sekolah diarahkan untuk kepentingan akademik sehingga siswa tetap dapat
memanfaatkan perkembangan digital secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
kebijakan pendidikan digital tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada
pembentukan karakter peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara bijak dan

bertanggung jawab.
Tabel 1. Kebijakan Pendidikan Digital di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro

No. Bentuk Kebijakan Keterangan

1. | Larangan membawa Hp Siswa tidak diperbolehkan membawa HP
ke sekolah dan asrama

2. | Penggunaan laptop Laptop diperbolehkan untuk tugas dan
pembelajaran tertentu

3. | Penggunaan internet Digunakan untuk pembelajaran dengan
pengawasan guru

4. | Pengawasan Teknologi Dilakukan oleh guru dan pengurus
pondok

Sumber: Hasil Wawancara Penelitian, 2026

Selain menerapkan kebijakan pendidikan digital, sekolah juga memanfaatkan berbagai
media pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, guru menggunakan media seperti laptop, LCD proyektor, video
pembelajaran, PowerPoint, Google Classroom, dan WhatsApp sebagai sarana pendukung
pembelajaran. Penggunaan media digital tersebut dinilai mampu membantu guru dalam
menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas komunikasi antara guru dan
peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang lebih inovatif (Pendidikan, n.d.).

Bapak Suryadi menjelaskan bahwa penggunaan LCD proyektor dan aplikasi
pembelajaran cukup sering digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa
lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan tidak merasa bosan saat menerima materi pelajaran.
Pembelajaran berbasis digital juga dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif sehingga siswa menjadi lebih aktif bertanya dan berdiskusi di dalam kelas. Menurut
penelitian Salsabila dan Agustian (2021), penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar (Merdeka, 2024).

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media digital di sekolah memberikan suasana
pembelajaran yang lebih modern dan interaktif. Siswa terlihat lebih fokus ketika guru
menggunakan media visual seperti video pembelajaran dan PowerPoint dibandingkan metode
ceramah biasa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan minat
dan perhatian siswa dalam proses belajar. Penelitian oleh Putri dan Nugroho (2020) juga

e- ISSN 3063-7112



65 | Advances In Education Journal, Volume 2, No. 6 Juni 2026, halaman 61-69

menjelaskan bahwa media visual berbasis digital mampu meningkatkan konsentrasi dan daya
tarik siswa dalam pembelajaran (Nugroho et al., 2025).

Penelitian Diana Krisnawati, Nuruddin Hady, dan Abd Mu’id Aris Shofa juga
menjelaskan bahwa penggunaan digital learning mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif (Pti et al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan
dengan kondisi di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, penelitian oleh Wahyuningsih menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis digital
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa karena pembelajaran menjadi lebih
interaktif (Mardiyah et al., 2026).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif
terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Siswa merasa lebih antusias karena materi dapat
disampaikan melalui gambar, video, dan animasi yang lebih menarik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Penggunaan teknologi juga membantu siswa memahami materi
pelajaran dengan lebih mudah karena informasi dapat disajikan secara visual dan interaktif.
Hal ini didukung oleh penelitian Rahmat dan Dewi yang menjelaskan bahwa penggunaan
multimedia interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran
(Pelajaran et al., 2024).

Menurut Bapak Suryadi, “siswa lebih tertarik belajar ketika guru menggunakan media
digital karena pembelajaran terasa lebih menarik dan tidak membosankan.” Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa. Penelitian oleh Aini dan Fadilah juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital
dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa di era digital.(No et al., 2025)

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media digital juga membantu guru dalam
menghemat waktu penyampaian materi dan mempermudah proses evaluasi pembelajaran.
Guru dapat menampilkan materi secara lebih sistematis dan menarik sehingga siswa lebih
mudah memahami isi pembelajaran. Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran seperti
Google Classroom membantu proses pengumpulan tugas menjadi lebih praktis dan efisien.
Penelitian oleh Setiawan (2022) menjelaskan bahwa penggunaan platform digital dalam
pembelajaran mempermudah manajemen tugas dan komunikasi pembelajaran antara guru dan
siswa (Dharma, 2022).

Hal tersebut didukung oleh penelitian Naufal Salim Firdaus dan Imam Mashudi Latif
Imam yang menyatakan bahwa multimedia interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa secara signifikan (Cetak et al., 2026). Selain itu, penelitian oleh Pratama
dan Lestari menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi digital mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif bagi peserta
didik. Dengan demikian, implementasi pembelajaran berbasis digital di MTs Integral Lugman
Al-Hakim Bojonegoro dapat dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa (Teknologi et al., 2025).

Diskusi / Leiidlia

Implementasi kebijakan pendidikan di era digital di MTs Integral Lugman Al-Hakim
Bojonegoro menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah menjadi
bagian penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, sekolah menerapkan kebijakan penggunaan teknologi secara terkontrol agar siswa
dapat memanfaatkan teknologi secara positif tanpa mengabaikan kedisiplinan belajar.
Kebijakan larangan membawa HP dan pembatasan penggunaan perangkat digital menunjukkan
adanya upaya sekolah dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan
pembentukan karakter peserta didik (li, n.d.)
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Penggunaan media pembelajaran digital seperti LCD proyektor, video pembelajaran,
PowerPoint, Google Classroom, dan WhatsApp memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran. Guru menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi dan siswa lebih tertarik
mengikuti pembelajaran karena materi disajikan secara visual dan interaktif. Menurut
penelitian oleh Mulyasa (2021), penggunaan teknologi pendidikan mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan membantu siswa memahami materi dengan lebih cepat (Syafarina
et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih aktif saat pembelajaran berbasis
teknologi berlangsung. Siswa terlihat lebih antusias dalam bertanya dan berdiskusi ketika guru
menggunakan media digital dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian oleh Alfin Erwinsyah yang menjelaskan bahwa media pembelajaran
visual dapat meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar
(Erwinsyah, 2017).

Berdasarkan teori konstruktivisme, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
memungkinkan siswa membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang
lebih aktif dan interaktif. Dalam hal ini, teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan kreativitas dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Suryadi, penggunaan teknologi di sekolah
harus tetap diawasi agar tidak menimbulkan penyalahgunaan oleh siswa. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan digital di lingkungan pesantren tidak
hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada pembentukan karakter disiplin
dan tanggung jawab peserta didik. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian oleh Putri Esa
Lestari yang menyatakan bahwa pengawasan penggunaan teknologi sangat penting untuk
mencegah dampak negatif media digital terhadap perilaku siswa (Lestari & Saputra, n.d.).

Selain memberikan dampak positif, implementasi pembelajaran berbasis digital juga
menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan hasil penelitian, kendala utama yang dihadapi
sekolah adalah keterbatasan fasilitas teknologi dan jaringan internet yang kurang stabil. Belum
semua kelas memiliki sarana digital yang memadai sehingga pembelajaran berbasis teknologi
belum dapat berjalan secara maksimal. Penelitian oleh Yusufhadi Miarso juga menjelaskan
bahwa kesiapan sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan
teknologi pendidikan di sekolah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan teknologi
masih berbeda-beda. Sebagian guru sudah mampu memanfaatkan media digital dengan baik,
sedangkan beberapa guru lainnya masih memerlukan pelatihan dalam penggunaan aplikasi
pembelajaran digital. Menurut penelitian oleh Munir, kompetensi digital guru menjadi salah
satu faktor utama dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis teknologi di era
digital (Munir & Najib, 2023).

Penggunaan media digital dalam pembelajaran juga memberikan pengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa lebih semangat belajar
ketika guru menggunakan video pembelajaran dan media visual lainnya karena pembelajaran
terasa lebih menarik dan tidak membosankan. Penelitian oleh Daryanto menyebutkan bahwa
penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan (Bayudi & Purwoharjo, 2020).

Selain itu, penggunaan platform pembelajaran seperti Google Classroom membantu
guru dalam proses pengumpulan tugas dan evaluasi pembelajaran secara lebih praktis dan
efisien. Penelitian oleh Hasyim menjelaskan bahwa platform pembelajaran digital dapat
mempermudah komunikasi antara guru dan siswa serta meningkatkan efektivitas pembelajaran
daring (Hasyim & Hasyim, 2024).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga membantu siswa memperoleh
informasi secara lebih luas dan cepat. Siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar digital
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yang mendukung pemahaman materi pelajaran. Menurut penelitian oleh Tafonao (2018),
media pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa dan
memperluas sumber belajar di sekolah (disvert, n.d.).

Di sisi lain, penggunaan teknologi juga memiliki dampak negatif apabila tidak diawasi
dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan perangkat digital secara berlebihan
dapat menyebabkan siswa kehilangan fokus belajar dan terlalu bergantung pada teknologi.
Penelitian oleh Prensky menjelaskan bahwa penggunaan teknologi tanpa pengawasan dapat
memengaruhi konsentrasi dan perilaku belajar siswa (Influence of Evolving Technology in
Emerging Online Lives of the Digital Native University Students, 2018).

Implementasi kebijakan pendidikan digital di MTs Integral Lugman Al-Hakim
Bojonegoro menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya mengikuti perkembangan pendidikan
di era modern dengan tetap mempertahankan nilai-nilai kedisiplinan pesantren. Kebijakan
tersebut menjadi salah satu bentuk adaptasi lembaga pendidikan terhadap perkembangan
teknologi yang terus berkembang. Penelitian oleh Tilaar (2019) menyatakan bahwa pendidikan
di era digital memerlukan kebijakan yang mampu menyesuaikan perkembangan teknologi
tanpa menghilangkan nilai karakter peserta didik (Agama et al., 2019).

Dengan demikian, implementasi kebijakan pendidikan di era digital di MTs Integral
Lugman Al-Hakim Bojonegoro dapat dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penggunaan teknologi yang disertai pengawasan, dukungan media pembelajaran
digital, dan keterlibatan guru mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, modern,
dan interaktif. Namun, sekolah masih perlu meningkatkan fasilitas teknologi, kualitas jaringan
internet, dan kompetensi digital guru agar pembelajaran berbasis digital dapat berjalan lebih
optimal.

Kesimpulan/ da3aJ)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Integral Lugman Al-Hakim
Bojonegoro, dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan di era digital telah
berjalan cukup baik dan memberikan pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran. Sekolah
telah menerapkan berbagai kebijakan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan tetap
memperhatikan kedisiplinan dan pengawasan terhadap peserta didik. Kebijakan larangan
membawa HP serta penggunaan laptop secara terbatas menjadi bentuk pengendalian sekolah
dalam meminimalisasi dampak negatif teknologi digital di lingkungan pendidikan berbasis
pesantren. Pemanfaatan media pembelajaran digital seperti LCD proyektor, video
pembelajaran, PowerPoint, Google Classroom, WhatsApp, dan internet mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Penggunaan media digital membuat siswa lebih aktif, antusias, dan
mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, teknologi juga membantu guru dalam
menyampaikan materi secara lebih menarik, sistematis, dan interaktif sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih modern dan inovatif.

Namun, implementasi kebijakan pendidikan digital di sekolah masih menghadapi
beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, jaringan internet yang kurang stabil,
dan kemampuan penggunaan teknologi yang belum merata pada seluruh guru. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran digital, pelatihan kompetensi
digital bagi guru, serta pengawasan penggunaan teknologi agar pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan
pendidikan di era digital tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
tetapi juga pada pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik dalam
memanfaatkan teknologi secara bijak. Dengan demikian, implementasi kebijakan pendidikan
digital di MTs Integral Lugman Al-Hakim Bojonegoro dapat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menyesuaikan pendidikan dengan
perkembangan teknologi di era modern.
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